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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Program pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari upaya pengembangan sumber daya manusia yang berpotensi, kritis, berkualitas dan mampu bersaing dalam era teknologi yang akan datang khususnya dalam pendidikan. Karena salah satu faktor utama penentu kemajuan di suatu bangsa adalah pendidikan. Oleh karena itu diperlukan pembinaan dan pengembangan pendidikan pada setiap bidang ilmu khususnya pendidikan di sekolah dasar.

Pembelajaran pada bidang ilmu Sains (IPA) di Sekolah Dasar merupakan salah satu program pembelajaran yang bertujuan untuk membina dan menyiapkan siswa agar siswa tanggap dalam menghadapi lingkungannya. Selain membina dan menyiapkan siswa agar tanggap dalam menghadapi tantangan yang ada dilingkungannya. Abruscato, 1992 (Khairudin dan Soedjono, 2005: 15) mengemukakan bahwa pembelajaran IPA di kelas dapat: “(1) mengembangkan kognitif siswa, (2) mengembangkan afektif siswa, (3) mengembangkan psikomotorik siswa, (4) mengembangkan kreativitas siswa, dan (5) melatih siswa berfikir kritis”.

Pada dasarnya tujuan sains disekolah dasar menurut Khaerudin dan Eko, (Anwar, 2008: 15)  adalah “Menambah keingintahuan (Curiosity), Mengembangkan keterampilan meniginvestigasi (Skill For Investigation) dan Sains, Teknologi dan Masyarakat (Nature of Science, Technology and Society)”

Hal tersebut di atas merupakan harapan dalam dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya pendidikan dasar, namun jika melihat pengajaran Sains di SD sekarang ini ternyata masih sangat memprihatinkan. Keprihatinan pembelajaran Sains di SD ini tampak pada penggunaan metode ceramah yang masih lazim dipergunakan. Selain itu guru memegang peranan sebagai sumber informasi utama. Sementara siswa hanya menjadi pendengar setia dan tidak dibiasakan untuk mencoba sendiri pengetahuan itu, sehingga perolehan pengetahuan siswa tidak bermakna dan cepat terlupakan.
Penggunaan metode yang tidak maksimal dapat menyebabkan masalah dalam proses pembelajaran disebabkan kurangnya komunikasi antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa yang lainnya sehingga proses interaksi menjadi vakum. Bila siswa mendengarkan informasi dari guru, keterlibatan dalam proses pembelajaran boleh dikatakan tidak ada, kalaupun siswa terlibat maka keterlibatan kurang sekali. Misalnya, siswa terlibat hanya sebatas menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal tersebut terjadi siswa kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa yang proses pembelajarannya berlangsung secara monoton tanpa adanya hubungan yang komunikatif antara siswa dengan guru yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar.
Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran IPA di SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa sebelum diadakan tindakan berdasarkan Ulangan harian IPA yaitu, dari 20 siswa hanya 25% siswa yang mencapai nilai Kriteria ketuntasan minimal, dan 75% lainnya memperoleh nilai dibawah KKM. Dengan rata-rata kelas 53,25. Hal ini jauh dari harapan karena tidak memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 60.

Permasalahan di atas terungkap melalui pra penelitian pada bulan Juni 2011 berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap guru dan siswa kelas IV SD Negeri 040 Loko Kabupaten Mamasa, terlihat bahwa proses pembelajaran IPA masih mempunyai kelemahan berupa masih banyaknya guru yang memberikan penekanan terlalu besar pada faktor ingatan dan masih menggunakan pembelajaran monoton di samping itu kegiatan menjadi terbatas karena fokus penyajian yang tidak lebih dari mendengarkan menyalin apa yang dijelaskan oleh guru, tanpa memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara aktif.
Ketidakaktifan siswa tersebut disebabkan pelaksanaan proses pembelajaran masih menggunakan metode mengajar yang sering di pakai seperti metode ceramah, dan menyuruh siswa untuk menyalin dimana siswa hanya sebagai pendengar dan pencatat dari apa yang disampaikan guru dan didiktekan oleh guru di kelas sehingga siswa hanya menghafalkan konsep dan fakta tanpa mengetahui apa dan bagaimana dan untuk apa konsep dan fakta itu dipelajari. Guru juga kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan yang dimilikinya dengan menghubungkannya dengan fenomena-fenomena yang ada di lingkungan sekitarnya.
Rendahnya hasil belajar ini merupakan masalah yang serius dan harus segera ditangani agar tidak terus berlanjut. Sebagaimana diketahui bahwa ukuran berhasil tidaknya siswa dalam belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa itu sendiri. Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi hal tersebut dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA adalah dengan merubah atau memperbaiki model pembelajaran. Model yang dipilih dapat melibatkan siswa secara aktif dan membuka pikiran dalam mengaitkan mata pelajaran IPA dengan dunia nyata dan lingkungan sekitar siswa. Berdasarkan fenomena yang ada di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan tindakan perbaikan dengan menerapkan metode pembelajaran yang diperkirakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam memahami konsep IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan suatu cara mengajar yang dapat komunikasi dan menambah keaktifan siswa. Pembelajaran kooperatif ini merupakan salah satu pembelajaran dimana guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil bejumlah 2 siswa yang saling berbagi pikiran. Trianto (2007: 61) mengemukakan bahwa dalam Think Pair Share siswa diharapkan lebih banyak mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan dialami. Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share dipilih dengan alasan bahwa model yang digunakan ini mampu mengembangan kemampuan anak untuk berfikir, mencari pertanyaan, dan bertukar pikiran tentang materi.
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa kelas IV SDN 040 Loko, Kabupaten Mamasa dapat berperan aktif dan menghilangkan kejenuhan pada saat mengikuti proses pembelajaran serta berpikir secara mendalam tentang apa yang telah dijelaskan atau dialami, dan membangun hubungan sosial dengan teman kelasnya, sehingga siswa diharapkan tertarik untuk mengulang pengajaran di rumah untuk mempersiapkan diri mengikuti pelajaran di kelas pada pertemuan berikutnya. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat terwujud, serta hasil belajar IPA dapat meningkat pada siswa kelas IV SDN 040 Loko, Kabupaten Mamasa.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah ”Bagaimanakah Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa?”
C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang diajukan diatas, tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada siswa kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa.”
D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat teoretis

Peningkatan hasil belajar IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada siswa kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa yang dikembangkan melalui penelitian tindakan kelas (PTK) ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada: 

a. Akademis/lembaga pendidikan untuk menjadi bahan informasi dalam pembangunan ilmu pengetahuan, khususnya bidang pendidikan.
b. Peneliti untuk menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah-peubah berkaitan dengan Think Pair Share.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, yakni meningkatkan keterampilan pengunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, meningkatkan pengembangan intelektual, meningkatkan interaksi antara guru dengan siswa bahkan interaksi dengan lingkungan, serta mengembangkan kemampuan logika dan daya nalar.

b. Bagi Sekolah, yakni menjadi acuan untuk menetapkan kebijakan pelaksanaan pembelajaran IPA yang menggunakan Think Pair Share.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian ini. Sehubungan dengan masalah yang diteliti, kerangka teori yang dianggap relevan dengan penelitian ini diuraikan sebagai berikut.
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau berpikir secara berpasangan berkembang dari penelitian belajar kooperatif. Pembelajaran Think Pair Share pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan rekan-rekannya di Universitas Maryland pada tahun 1985 (Trianto, 2007: 61). Think Pair Share merupakan salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang terdiri dari kelompok terkecil dan memiliki tahapan yang sederhana. Menurut Mahmudin, (2009) Guru menantang dengan pertanyaan terbuka dan memberi siswa setengah sampai satu menit untuk memikirkan pertanyaan itu. Hal ini penting karena memberikan kesempatan siswa untuk mulai merumuskan jawaban dengan mengambil informasi dari memori jangka panjang. Siswa kemudian berpasangan dengan satu anggota kelompok kolaboratif atau tetangga yang duduk di dekatnya dan mendiskusikan ide-ide mereka tentang pertanyaan selama beberapa menit.

Tahapan Think Pair Share memberikan kesempatan yang sama pada semua siswa untuk mendiskusikan ide-ide mereka.  Hal ini penting karena siswa mulai untuk membangun pengetahuan mereka dalam diskusi ini, di samping untuk mengetahui apa yang mereka dapat lakukan dan belum ketahui.
a. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share bermanfaat untuk memaksimalkan peran pasangan dengan cara berdiskusi secara terbatas dan fokus. Cara ini selain menggunakan pasangan untuk berbagi (share) pandangan juga salah satu cara mengenal karakter teman sebangkunya, disamping itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki keterampilan berpikir dan keterampilan sosial. Seperti pendapat Stahl, 1994 (Isjoni, 2010: 24) yang mengemukakan bahwa “melalui pembelajaran kooperatif siswa dapat memperoleh pengetahuan, kecakapan sebagai pertimbangan untuk berpikir dan menentukan serta berbuat dan berpartisipasi sosial”.

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share merupakan pembelajaran yang diterapkan oleh guru dengan tujuan agar pengajaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien yang di dalamnya terdapat  langkah-langkah yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran  yang tersusun secara rapi dan logis sehingga tujuan pembelajaran yang diterapkan dapat tercapai. Pembelajaran Think Pair Share ini merupakan salah satu pembelajaran dimana guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang heterogen.

Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share, diharapkan siswa dapat berperan aktif dan menghilangkan kejenuhan pada saat mengikuti pengajaran serta berpikir secara mendalam tentang apa yang telah dijelaskan atau dialami, sehingga siswa diharapkan tertarik untuk mengulang pengajaran di rumah untuk mempersiapkan diri mengikuti pelajaran di kelas pada pertemuan berikutnya. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat terwujud.

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dalam penerapannya memiliki langkah-langkah pokok. Trianto, (2007: 61), membagi langkah-langkah pelaksanaan Think Pair Share dalam tiga langkah pokok yaitu: (1) Think (berpikir); (2) Pairing (berpasangan); (3) Share (berbagi). Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:
(1) Think (berpikir), Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan konsep pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat. Berpikir dapat ditandai dengan siswa mampu bertanya tulisan, bertanya lisan, menjawab pertanyaan, dan berpendapat; (2) Pairing (berpasangan) Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat dibagi jawaban jika telah diajukan suatu pertanyaan atau berbagi ide jika suatu persoalan khusus telah diidentifikasi. Biasanya guru memberi waktu 45 menit untuk berpasangan; (3) Share (berbagi) Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan berbagi untuk seluruh kelompok tentang apa yang telah mereka bicarakan. Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai akhir seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan.
Dalam Implementasinya secara teknis Howard Kingsley (Mahmuddin, 2009) mengemukakan lima langkah utama dalam pembelajaran dengan teknik Think Pair Share, sebagai berikut:

(1) Guru memberitahukan sebuah topik dan  menyatakan berapa lama setiap siswa akan berbagi informasi dengan pasangan mereka; (2) Guru akan menetapkan waktu berpikir secara individual; (3) Dalam pasangan, pasangan A akan berbagi; pasangan B akan mendengar; (4) Pasangan B kemudian akan merespon pasangan A; (5) Pasangan berganti peran.
d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Dari uraian diatas, kelebihan dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share adalah efektif dan sistematis sehingga waktu yang diberikan siswa untuk berpikir cukup banyak dan memungkinkan siswa dapat memecahkan suatu masalah yang diberikan guru, selain itu dapat menumbuhkan sifat sosial siswa. Resiko dalam pembelajaran Think Pair Share relatif rendah dan struktur pembelajaran kolaboratif pendek, sehingga sangat ideal bagi guru dan siswa yang baru belajar kolaboratif. Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 
Kelemahan dalam pembelajaran Think Pair Share adalah ketika dalam suatu kelas jumlah keseluruhan siswa yang hadir merupakan angka ganjil maka akan tersisa satu siswa yang tidak memiliki pasangan, sedangkan Think Pair Share sendiri dalam penerapannya harus berpasangan (Pair). Namun permasalahan tersebut dapat diatasi dengan memasangkan siswa yang tersisa dengan guru, sehingga proses pembelajaran Think Pair Share dapat berlangsung efektif.
2.   Hasil Belajar IPA Sekolah Dasar
a. Hasil Belajar
Belajar merupakan proses yang bertujuan untuk membuat perubahan pada siswa dari tidak tahu menjadi tahu. Seperti pendapat Skemp, 1979 (Bundu dan Kasim, 2006: 10) yang mengemukakan bahwa “learning is a change of state of a director system toward states wich make possible better functioning.”  yang kurang lebih artinya adalah, Belajar adalah suatu perubahan sistem direktori yang memungkinkannya berfungsi lebih baik. 
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah belajar yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri orang tersebut. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan. Untuk mengukur hasil belajar harus sesuai dengan tujuan pencapaian kognitif yang disesuaikan dengan kemampuan siswa.
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari kemampuan yang diperolehnya melalui proses belajar. Namun demikian, karena hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Wingkel, 1996 (Bundu dan Kasim, 2006: 13) menggolongkan kemampuan-kemampuan yang mempengaruhi perubahan sikap dan tingkah laku yaitu:
Kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman, kemampuan sensori-motorik yang meliputi keterampilan melakukan rangkaian gerak badan dalam urutan tertentu, dan kemampuan dinamik-afektif yang meliputi sikap dan nilai yang meresapi perilaku dan tindakan.

Ketiga kemampuan tersebut menjadi indikator untuk melakukan pengamatan terhadap hasil belajar yang meskipun bervariasi akan dapat digolongkan berdasarkan  ciri-ciri tertentu yang dimiliki. 

b. Hasil Belajar IPA
Hasil belajar IPA adalah hasil yang dicapai setelah melakukan kegiatan belajar IPA. Hasil belajar tersebut merupakan kecakapan siswa yang dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar, atau dengan kata lain hasil belajar IPA menggambarkan tingkat kemampuan siswa dalam pelajaran IPA yang dicerminkan oleh skor yang diperoleh dari tes hasil belajar.
Hasil belajar IPA berdasarkan hakikat IPA dapat digolongkan sebagai produk dan proses. Hal ini berdasarkan pendapat Hungerford (Bundu dan Kasim, 2006: 17) yang menyatakan bahwa ”IPA terbagi atas dua yaitu (1) the investigation (proses) seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, dan menyimpulkan, (2) the knowledge (produk) seperti fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori IPA”.

Selanjutnya Bundu dan Kasim (2006: 18) menjabarkan Hasil belajar IPA berdasarkan Hakikat IPA yaitu sebagai produk hasil belajar IPA berupa pemahaman terhadap fakta, konsep, prinsip, dan hukum IPA. Sebagai proses, hasil belajar IPA berupa sikap, nilai, dan keterampilan ilmiah. Di samping itu, Sumaji (Bundu, 2006: 18) memandang hasil belajar dari dua aspek yakni:
Aspek kognititif dan nonkognitif. Aspek kognitif adalah hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan intelektual lainnya. Sedangkan aspek nonkognitif erat kaitannya dengan sikap, emosi (afektif), serta keterampilan fisik atau kerja otot (psikomotor).
Dari beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa penilaian hasil belajar IPA di Sekolah Dasar tidak hanya dipandang dari sisi kognitif saja melainkan harus juga memperhatikan sisi afektif dan psikomotor. Serta berorientasi kepada hakikat IPA sebagai produk dan proses.

Selanjutnya Bundu dan Kasim (2006: 19), menjabarkan hal-hal yang harus tercakup dalam hasil belajar IPA di SD yaitu:
(1) Penguasaan produk ilmiah atau produk IPA yang mengacu pada seberapa besar siswa mengalami perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman tentang IPA baik berupa fakta, konsep, prinsip, hukum maupun teori; (2) Penguasaan proses ilmiah atau proses IPA mengacu pada sejauh mana siswa mengalami perubahan dalam kemampuan proses keilmuan ....; (3) Penguasaan sikap ilmiah atau sikap IPA merujuk pada sejauh mana siswa mengalami perubahan dalam sikap dan sistem nilai dalam proses keilmuan .... dan (4) Hasil belajar IPA SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang IPA sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran IPA. Hasil belajar biasa dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari satu tes hasil belajar yang diadakan setelah selesai mengikuti suatu program pembelajaran. Hal ini sesuai dengan dimensi hasil belajar yang terdiri atas dimensi tipe isi (produk), dimensi tipe kinerja (proses), dan dimensi tipe sikap (sikap ilmiah).
3. Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan untuk membina dan menyiapkan siswa agar tanggap dalam menghadapi lingkungannya. Sejalan dengan itu Abruscato (Khairudin dan Soedjono, 2005: 15) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran IPA dapat: “(1) mengembangkan kognitif siswa; (2) mengembangkan afektif siswa; (3) mengembangkan psikomotorik siswa; (4) mengembangkan kreativitas siswa, dan (5) melatih siswa berfikir kritis”.
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah membentuk dan mengembangkan kognitif, afektif, psikomotor, dan kreativitas serta melatih siswa berfikir kritis dalam mengaktualisasikan diri memahami fenomena-fenomena alam yang ada dilingkungannya, sehingga nantinya siswa dapat menghadapi tantangan hidup yang semakin kompetitif serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang akan terjadi di lingkungan sekitarnya. 
a. Hakikat IPA
Pengetahuan alam adalah pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya. Adapun pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatu yang diketahui oleh manusia. Sekitar setengah abad yang lalu, Vessel (Bundu dan Kasim, 2006:1) memberikan jawaban yang sangat singkat tetapi bermakna yakni ”science is what scientists do” yang artinya, IPA adalah apa yang dikerjakan para ahli IPA (saintis). 
Istilah IPA diterjemahkan dengan “Ilmu Pengetahuan Alam yang berasal dari kata Natural Science. Natural artinya alamiah dan berhubungannya dengan alam,  sedangkan science artinya ilmu pengetahuan” (Bundu dan Kasim, 2008:1). Jadi, Ilmu Pengetahuan Alam secara luas dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam semesta dengan segala isinya. 

Ilmu penegetahuan alam mempunyai beberapa defenisi lebih rinci Budi (Bundu dan Kasim 2008: 3) mengutip beberapa pendapat para ahli dan mengemukakan beberapa rincian hakekat IPA, diantaranya :
(1) IPA adalah bangunan atau deretan konsep dan skema konseptual yang saling berhubungan sebagai hasil eksperimentasi dan observasi (Conant dalam Kuslan dan Stone, 1978); (2) IPA adalah bangunan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode observasi (Fisher, 1975); (3) IPA adalah suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui data yang dikumpulkan melalui observasi atau eksperimen yang dikontrol  (Carin, 1989); (4) IPA adalah aktivitas pemecahan masalah oleh manusia yang termotivasi oleh keingintahuan akan alam di sekelilingnya dan keinginan untuk memahami, menguasai, dan mengelolahnya demi memenuhi kebutuhan (Dawson, 1994).
Dari keempat kutipan diatas terdapat suatu kesamaan yang menganggap IPA sebagai sebuah struktur atau kesatuan dari beberapa konsep pengetahuan tentang alam yang saling berkesinambungan dan senantiasa mengembangkan pengetahuan tentang alam demi memenuhi kebutuhan. Sehingga dapat dikatakan bahwa IPA sebagai suatu bangunan dari konsep-konsep pengetahuan manusia yang selalu mencari tahu dan mempelajari fenomena-fenomena alam sekitar atau dengan kata lain konsep pengetahuan atau teori-teori IPA senantiasa berkembang dari masa ke masa.

Carin dan Sund (Bundu dan Kasim, 2006: 5)  mengajukan 3 kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu teori di dalam IPA  yaitu “mampu menjelaskan fenomena yang terjadi melalui pengamatan (observasi), mampu  menjelaskan  peristiwa yang akan terjadi (prediksi), dapat diuji kebenarannya melalui percobaan-percobaan yang sejenis (ekperimen)”.
b. Prinsip Pembelajaran IPA di SD

Pendidikan IPA merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai konsep-konsep pelajaran yang dinamis, dan selalu berkembang setiap saat. Dimana konsep-konsep tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain. Kajian tentang kaitan atau hubungan antar konsep IPA merupakan prinsip yang harus diperhatikan dalam IPA.
Seperti yang dikutip dari pendapat Worthen dan Sanders, 1986 (Bundu dan Kasim, 2008: 21) “Principles brings together a large number of  facts or describe the interrelationship of  facts.”  Yang kurang lebih berarti, prinsip merupakan kumpulan sejumlah besar fakta atau menjelaskan saling keterhubungan antar fakta. Selanjutnya, Bundu dan Kasim, (2008: 21) mengemukakan Prinsip sebagai generalisasi tentang hubungan diantara konsep-konsep IPA.

c. Tujuan Pembelajaran IPA 
Tujuan Pembelajaran IPA diajarkan di sekolah dasar yang tercantum dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 adalah:

1. Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan  keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Sains yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

6. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

Maka dari itu selain untuk meningkatkan pengetahuan siswa secara kognitif tapi kesadaran, serta kereativitas siswa juga sangat perlu dikembangkan seperti tujuan pembelajaran IPA di sekolah menurut pendapat Abruscato (Khaerudin, 2005: 15) adalah: “(a) Mengembangkan kognitif siswa, (b) Mengembangkan efiktif siswa, (c) Mengembangkan psikomotorik, (d)  Mengembangkan kreatifitas siswa dan (e)  Melatih siswa berpikir kritis.”
d. Manfaat Pembelajaran IPA di SD
Pembelajaran IPA di SD diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan siswa melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan pembelajaran IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Usman (Naniyatin, 2008: 25) menjabarkan manfaat IPA sebagai berikut:
“Bahwa sains berfaedah bagi suatu bangsa, memberikan kesempatan berpikir kritis, bukan pelajaran yang bersifat hafalan belaka, mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.”
Di tingkat SD diharapkan ada penekanan pembelajaran IPA yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep sains dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.
B. Kerangka Pikir
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat dijadikan wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi yang tepat dalam mengajarkan materi IPA.

Rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa dapat diatasi dengan penggunaan model pembelajaran yang dapat menciptakan komunikasi aktif antara guru dan siswa, maupun antar siswa, sehingga siswa menjadi lebih aktif. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka perlu adanya pembelajaran yang tepat. Salah satunya adalah dengan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Pembelajaran ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik berpikir siswa SD dalam memahami materi IPA yang dikaitkan langsung dengan dunia nyata siswa melalui proses berpikir dan berbagi (share). Selain itu pembelajaran ini dapat melatih interaksi sosial siswa dengan siswa lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Stahl, (Isjoni, 2010: 24) yang mengemukakan bahwa “melalui pembelajaran kooperatif siswa dapat memperoleh pengetahuan, kecakapan sebagai pertimbangan untuk berpikir dan menentukan serta berbuat dan berpartisipasi sosial”.
Dalam penerapannya Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share menggelompokkan siswa kedalam kelompok kecil berjumlah 2 orang yang saling berbagi pikiran yang memfokuskan pada pembahasan materi secara mandiri dalam bentuk berpasangan (Fauzi, 2009: 46). Secara teknis Howard Kingsley (Mahmuddin, 2009) mengemukakan lima langkah utama dalam pembelajaran dengan teknik Think Pair Share, sebagai berikut:

(1) Guru memberitahukan sebuah topik dan  menyatakan berapa lama setiap siswa akan berbagi informasi dengan pasangan mereka; (2) Guru akan menetapkan waktu berpikir secara individual; (3) Dalam pasangan, pasangan A akan berbagi; pasangan B akan mendengar; (4) Pasangan B kemudian akan merespon pasangan A; (5) Pasangan berganti peran.

Berdasarkan teori pada kajian pustaka yang mendasari pelaksanaan penelitian tentang meningkatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa yang terdiri dari penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang pelaksanaannya terdiri dari dua siklus. Adapun bentuk skema dari tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut:


Gambar 2.1  Kerangka pikir Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada Siswa kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa

Dengan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, diharapkan siswa dapat lebih berminat dalam belajar IPA dan dapat memberikan solusi dalam memahami materi, serta memberikan keaktifan, perhatian, belajar memecahkan masalah yang dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
C.       Hipotesis Tindakan
Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah jika Model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share diterapkan dalam pembelajaran, maka hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa dapat meningkat.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatanan kualitatif, karena (1) penulis melihat hasil belajar IPA dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan (2) akan memperoleh gambaran tentang pemahaman subjek penelitian yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Iskandar (2009: 19) mendefinisikan PTK secara singkat sebagai suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah aktual yang dihadapi guru dilapangan. Peneliti berada di sekolah dari awal sampai akhir penelitian, menganalisis keadaan dan melihat kesenjangan, kemudian merumuskan rencana tindakan dan ikut melaksanakan rencana tersebut serta memantaunya. Dalam penelitian ini, peneliti berpartisipasi aktif dan terlibat langsung dalam proses penelitian semenjak awal sampai akhir penelitian serta memberikan kerangka kerja secara teratur dan sistematis tentang keefektifan belajar Think Pair Share (TPS ) dengan materi IPA.

B. Fokus Penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 040 Loko Kabupaten Mamasa, dengan rincian sebagai berikut:
1. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share: yang diamati adalah respon dan partisipasi terhadap penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
2. Hasil belajar: yang diamati adalah ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
C. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

Penelitian ini dirancang pada bulan Juni sampai dengan November waktu tersebut dimulai dari tahap perencanaan sampai tahap laporan dengan dua siklus penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September tahun 2011. Materi yang diajarkan disesuaikan dengan waktu yang dijadwalkan agar penelitian dapat berjalan maksimal.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 040 Loko, Kabupaten Mamasa. Penelitian ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: (1) Masih ditemukan siswa yang mempunyai hasil belajar IPA yang rendah; (2) Di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian yang menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), (3) Adanya dukungan dari Kepala Sekolah dan guru terhadap pelaksanaan penelitian ini.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 040 Loko, Kabupaten Mamasa yang aktif dan terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 20 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, dengan sasaran utama meningkatkan hasil belajar IPA melalui Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas IV SD Negeri 040 Loko, Kabupaten Mamasa. Peneliti memilih siswa kelas IV sebagai responden dengan alasan: Adanya masalah yang dialami siswa kelas IV dalam belajar IPA yaitu rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran IPA.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan seperti terlihat pada gambar bagan berikut:

Gambar 3.1. Siklus Peneltian Tindakan Kelas (Iskandar, 2009: 49)

Berdasarkan gambar 3.1, maka prosedur pelaksanaan penelitian tindakan ini meliputi: (1) diagnosis masalah; (2) perencanaan; (3) pelaksanaan tindakan; (4) observasi, dan (5) refleksi dalam setiap siklus. Masing-masing tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Diagnosis masalah adalah mengidentifikasi masalah sebelum tindakan penelitian dilakukan sehingga menghasilkan gagasan untuk melakukan perbaikan-perbaikan praktek guru mengajar di kelas. Pada tahap ini peneliti mengamati informasi-informasi aktual yang sedang banyak dibicarakan, khususnya yang dipandang sebagai hal yang tidak sesuai dengan praktek di lapangan kemudian dijadikan “bahan dasar” rencana tindakan. Hasil observasi ini kemudian dikonfirmasikan dengan hasil-hasil kajian teori yang relevan, sehingga menghasilkan suatu program pengembangan tindakan yang dipandang akurat, sesuai situasi lokasi dimana program tindakan dikembangkan.

2. Perencanaan tindakan adalah menyusun rencana tindakan yang dikembangkan di dalam pembelajaran. Perencanaan ini disusun secara fleksibel untuk mengantisipasi berbagai pengaruh yang timbul di lapangan, sehingga penelitian dapat dilaksanakan secara efektif. Dalam kaitan ini, maka rencana penelitian disusun secara reflektif dan kolaborasi antara peneliti dan guru kelas.

Pada tahap ini rencana tindakan yang telah dibuat adalah:

a. Menelaah Kurikulum yang berkaitan dengan materi

b. Menyusun RPP dan LKS dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
c. Membuat lembar observasi untuk guru dan siswa sesuai dengan langkah-langkah Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
d. Menyusun tes hasil belajar yang akan digunakan pada akhir setiap siklus.
3. Pelaksanaan tindakan adalah praktek pembelajaran nyata berdasarkan rencana tindakan yang telah disusun bersama peneliti dan guru sebelumnya. Tindakan ini dimaksudkan untuk memperbaiki keadaan atau kegiatan pembelajaran di kelas yang belum sesuai dengan yang diharapkan.

4. Tahap observasi adalah mengamati seluruh proses tindakan dan pada saat selesai tindakan. Fokus observasi adalah aktivitas guru dan siswa. Aktivitas guru dapat diamati mulai pada tahap pembelajaran, saat pembelajaran, dan akhir pembelajaran.

5. Refleksi dilakukan untuk mengkaji dan merenungkan kembali informasi-informasi awal berkenaan dengan adanya ketidaksesuaian dengan praktek pembelajaran. Tujuannya untuk untuk menganalisis hasil tindakan agar dapat memperbaiki tindakan berikutnya. Refleksi lanjutan ini dilakukan secara bersama (kolaboratif) antara peneliti dan guru, untuk menemukan bahan perbaikan untuk rencana tindakan selanjutnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes, wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1 . Tes

Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA. Tes ini dilaksanakan pada akhir setiap siklus.


2.   Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa. Pada pengamatan ini digunakan pedoman pengamatan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting.

3.   Dokumentasi
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui keterangan tertulis berupa dokumen-dokumen yang terkait rata-rata nilai hasil belajar pada mata pelajaran IPA dengan penelitian.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah penelitian. Pada saat refleksi dari setiap tindakan pembelajaran dan sesudah pengumpulan data dan analisis data. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Iskandar, 2009: 75) yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yang dilakukan secara berurutan yaitu (1) mereduksi, (2) menyajikan data, dan (3) menarik kesimpulan dan verifikasi data. 
a. Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh mulai dari awal pengumpulan dan sampai penyusunan laporan penelitian.

b. Menyajikan data adalah kegiatan mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi data adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian makna data serta memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu menguji kebenaran.

G .  Indikator Keberhasilan
Rendahnya hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa sebelum diadakan tindakan yaitu, dari 20 siswa hanya 25% siswa yang mencapai nilai Kriteria ketuntasan minimal, dan 75% lainnya memperoleh nilai dibawah KKM. Dengan rata-rata kelas 53,25. Hal ini jauh dari harapan karena tidak memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 60.

Untuk memperbaikinya dilakukan tindakan dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa dapat meningkat. Penelitian ini dikatakan berhasil jika ketuntasan belajar mencapai 80% dengan memperoleh nilai rata-rata kelas yang sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal. Target keberhasilan ini dapat tercapai setelah diadakan tindakan penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang optimal dalam pembelajaran yang dilangsungkan selama beberapa siklus.

BAB IV

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian

Dalam bagian ini akan dipaparkan data dan temuan hasil tindakan pembelajaran IPA dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share. Data tindakan, temuan dan refleksi diperoleh melalui pengamatan (observasi), dan dokumentasi hasil belajar siswa. Data setiap siklus dipaparkan secara terpisah. Adapun paparan data penelitian mencakup (1) paparan data siklus I; (2) paparan data siklus II, hal ini bertujuan untuk mengetahui perkembagan setiap siklus.

1. Paparan Data Sebelum Tindakan

Guru (peneliti) melakukan prapenelitian pada tanggal 15 Juni 2011 di SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa, kesempatan ini dimanfaatkan guru (peneliti) untuk melakukan pengamatan dan untuk memperoleh informasi mengenai hasil belajar IPA pada siswa kelas IV. Kemudian pada tanggal 16 September 2011 guru (peneliti) mengajukan surat permohonan izin kepada Kepala Sekolah untuk melakukan penelitian di kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa. Selain itu guru (peneliti) juga berdiskusi dengan guru kelas IV untuk mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai pengalamannya dalam melaksanakan pembelajaran IPA di kelas IV.
Dari hasil diskusi tersebut, diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian hanya 25% siswa yang memperoleh nilai 60 ke atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 74. Oleh karena itu, peneliti berniat untuk melakukan penelitian pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran Think Pair Share. Hal ini disampaikan peneliti kepada guru kelas IV dengan menjelaskan tentang langkah-langkah Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan sekaligus menjelaskan tujuan dan maksud dari penelitian serta teknik pelaksanaannya. Berdasarkan program semester yang telah dibuat oleh guru kelas, peneliti dan guru kelas menetapkan jadwal pelaksanaan tindakan penelitian yang direncanakan dalam 2 siklus dan tiap siklusnya dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan.
Selanjutnya peneliti menyerahkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar observasi untuk guru (peneliti) dan siswa yang telah disusun kepada pengamat, untuk diketahui dan dipelajari sebagai dasar untuk melakukan pengamatan selama guru (peneliti) melakukan pembelajaran di kelas. Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan hal-hal yang ada pada persiapan mengajar dan lembar observasi sebelum tindakan diberikan.

2. Hasil Penelitian Siklus I

Kegiatan yang dilaksanakan pada pembelajaran IPA dengan menggunakan Think Pair Share pada tindakan siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Perencanaan Tindakan

1) Pertemuan Pertama

Sebelum melaksanakan tindakan, guru (peneliti) bersama guru kelas IV SDN 040 Loko yaitu Ibu Adolfina, A.Ma secara kolaboratif menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model satuan pembelajaran (lampiran 2 halaman 75), Lembar Kerja Siswa (LKS) pada lampiran 3 halaman 80. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan berdasarkan program semester I.
Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan ini adalah sumber energi bunyi. Tindakan  pertemuan ini dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.

Berdasarkan materi yang telah ditetapkan, guru (peneliti) dan guru kelas IV secara kolaboratif menetapkan indikator pembelajaran yang akan dicapai pada tindakan pertemuan pertama ini yang termuat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) IPA kelas IV yakni “Mengidentifikasi sumber-sumber bunyi”. Dari indikator tersebut, ditetapkan tujuan pembelajaran yakni (1) mengidentifikasi sumber-sumber energi bunyi dalam kehidupan sehari-hari; (2) menunjukkan bukti perambatan bunyi melalui benda padat, gas dan cair; (3) mendemonstrasikan adanya perambatan bunyi dan (4) menjelaskan manfaat energi bunyi dalam kehidupan sehari-hari.
Pada pertemuan pertama, direncanakan  bahwa materi bentuk energi bunyi dilaksanakan dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
2. Pertemuan Kedua

Sebelum melaksanakan tindakan siklus I pertemuan kedua, guru (peneliti) bersama guru kelas IV SDN 040 Loko secara kolaboratif menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model satuan pembelajaran (lampiran 8 halaman 90) dan tes siklus I (lampiran 9 halaman 95). Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan berdasarkan program semester I.
Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan ini adalah perambatan energi bunyi. Pembelajaran tindakan  pertemuan kedua dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.

Berdasarkan materi yang telah ditetapkan, guru (peneliti) dan guru kelas IV secara kolaboratif menetapkan indikator pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan kedua yang termuat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) IPA kelas IV yakni “menunjukkan bukti perambatan bunyi”. Dari indikator tersebut, ditetapkan tujuan pembelajaran yakni (1) menunjukkan bukti perambatan bunyi melalui benda padat, gas dan cair; (2) mendemonstrasikan adanya perambatan bunyi dan (3) menjelaskan manfaat energi bunyi dalam kehidupan sehari-hari.
Pada pertemuan ini, direncanakan  bahwa materi perambatan energi bunyi dilaksanakan dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
Pada akhir kegiatan pembelajaran guru memberikan tes siklus kepada siswa dengan memberikan tes secara tertulis yang berhubungan dengan materi pembelajaran mengenai bentuk energi meliputi perambatan bunyi dan pemanfaatan energy bunyi dalam kehidupan sehari-hari. Tes siklus ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa  terhadap materi bentuk energi pada pembelajaran  tindakan siklus I.
b. Pelaksanaan Tindakan

1) Pertemuan Pertama

Berdasarkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 September 2011, mulai pukul 09.15 – 10.25 Wita yang dihadiri 20 siswa dengan materi bentuk energi yang dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Pelaksanaan pembelajaran mengenai bentuk energi dengan menggunakan pembelajaran Think Pair Share di kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa  pertemuan pertama dilaksanakan dua jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti bertindak sebagai praktisi (guru) yang melaksanakan  pembelajaran. Guru dalam mengajarkan materi bentuk energi, berorientasi pada langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.
Kegiatan awal (±10 menit)

Pada kegiatan awal, guru memulai pembelajaran dengan mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pelajaran IPA, menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu bentuk energi, menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu menyebutkan sumber-sumber energi bunyi, menjelaskan perambatan energi bunyi, menunjukkan bukti perambatan bunyi, dan mengidentifikasi manfaat energi bunyi dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu berdoa sebelum belajar serta memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang akan dilakukan.
Kegiatan inti (±50 menit)

Pada kegiatan inti guru berusaha membangun pengetahuan siswa berdasarkan pengetahuan awal yang sudah yang dimiliki, dengan mengajukan beberapa pertanyaan seperti; Apa kegunaan bunyi dalam kehidupan kita sehari-hari? yang bisa memancing siswa untuk mengemukakan gagasan atau pengetahuan mereka berdasarkan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk menyebutkan beberapa sumber energi dan menjelaskan manfaat energi bunyi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya mengetahui dari apa yang disampaikan guru tetapi siswa mengetahui berdasarkan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Think). Kemudian siswa diberi kesempatan untuk mengamati/menganalisa gambar tentang sumber-sumber energi yang disediakan guru untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang bentuk energi.

Pada kegiatan selanjutnya siswa dibagi kedalam 10 kelompok belajar yang mana setiap kelompok terdiri dari 2 orang (Pairing) untuk mendiskusikan dan melakukan percobaan berdasarkan LKS yang telah dibagikan. Didalam diskusi tersebut diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang sedang dipelajari dan hasil percobaan dan diskusi setiap kelompok dicatat pada kertas untuk dipresentasekan didepan kelas (pemodelan). Pada saat diskusi berlangsung peran guru adalah sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru mengelilingi setiap kelompok dan berusaha memberikan bimbingan jika ada kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan langkah percobaan  yang ada dalam LKS. 
Pada saat diskusi berlangsung siswa berusaha menemukan bagaimana perambatan bunyi berdasarkan percobaan yang mereka lakukan. Proses diskusi nampak kurang bersemangat, hal ini disebabkan karena siswa masih ragu-ragu atau malu-malu dalam menyampaikan pendapatnya (Share). Selain itu didalam pelaksanaan diskusi ini masih banyak siswa yang suka mengganggu temannya. Setelah proses diskusi selesai, maka  siswa diberi kesempatan untuk menyajikan hasil diskusinya didepan kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa agar lebih terampil dalam mengkomunikasikan hasil karyanya. Kegiatan selanjutnya  guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

Kegiatan Akhir (±20 menit)

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru menarik kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan, menyampaikan kelompok yang terbaik dalam melakukan percobaan dan diskusi kelompok, memberikan motivasi kepada suluruh siswa serta memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan mengakhiri rangkaian pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan Kedua

Selanjutnya berdasarkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 21 September 2011, mulai pukul 07.15 – 08.25 Wita yang dihadiri 20 orang siswa dengan materi perambatan energi bunyi yang dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Pelaksanaan pembelajaran mengenai perlunya perambatan energi bunyi dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa  pertemuan kedua dilaksanakan dua jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti bertindak sebagai praktisi (guru) yang melaksanakan  pembelajaran. Guru dalam mengajarkan materi perambatan energi bunyi, berorientasi pada langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.

Kegiatan awal (±10 menit)

Pada kegiatan awal, guru memulai pembelajaran dengan mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pelajaran IPA, menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu perambatan energi bunyi, menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu menyebutkan proses perambatan energi bunyi, dan menerapkan cara perambatan bunyi dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu berdoa sebelum belajar serta memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang akan dilakukan.

Kegiatan inti (±50 menit)

Pada kegiatan inti guru berusaha membangun pengetahuan siswa berdasarkan pengetahuan awal yang sudah yang dimiliki, dengan mengajukan beberapa pertanyaan seperti; bunyi apa yang sering kamu dengar disaat bangun pagi? Bagaimana bunyi dapat sampai ditelinga kita? Pertanyaan seperti itu akan bisa memancing siswa untuk mengemukakan gagasan atau pengetahuan mereka berdasarkan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari

Kegiatan selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk menyebutkan beberapa cara pemanfaatan energi bunyi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya mengetahui dari apa yang disampaikan guru tetapi siswa mengetahui berdasarkan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Think). Kemudian siswa diberi kesempatan untuk mengamati/menganalisa gambar tentang perambatan bunyi melalui beberapa media yang disediakan guru untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang perlunya peramabatan bunyi.

Pada kegiatan selanjutnya siswa dibagi kedalam 10 kelompok belajar yang mana setiap kelompok terdiri dari 2 siswa  (Pairing) untuk mendiskusikan materi yang diungkapkan oleh guru. Didalam diskusi tersebut diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang sedang dipelajari dan dapat saling berbagi dan bertukar pikiran dengan pasangannya (Share). Pada saat diskusi berlangsung peran guru adalah sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru mengelilingi setiap kelompok dan berusaha memberikan bimbingan jika ada kelompok yang mengalami kesulitan dalam bekerjasama dengan pasangannya. Pada saat diskusi berlangsung siswa berusaha menemukan bagaimana mengaitkan materi yang dijelaskan guru dengan kehidupan sehari-hari. Proses diskusi nampak sudah lebih baik dibandingkan dengan diskusi pada pertemuan pertama, karena sudah ada sebagian siswa yang mau bekerja sama dan saling bertukar pikiran atau menyampaikan pendapatnya. Setelah proses diskusi selesai, maka  siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan hasil hasil diskusinya didepan kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa agar lebih terampil dalam mengkomunikasikan hasil karyanya. Kegiatan selanjutnya  guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

Kegiatan Akhir (±20 menit)

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru menarik kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, membantu siswa untuk melakukan refleksi, menyampaikan kelompok yang terbaik dalam melakukan percobaan dan diskusi kelompok, memberikan motivasi kepada suluruh siswa serta melakukan evaluasi untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran. Siswa diberikan tes siklus, soal yang diberikan berbentuk pilihan ganda. Soal tes dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 95, dan jawaban tes ada pada lampiran 10 halaman 97. Dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan nampak siswa bekerja sendiri. Meskipun demikian masih ditemukan ada beberapa orang siswa yang nampak gelisah dalam mengerjakan soal tes, sehingga mendapat teguran dan bimbingan dari guru (peneliti) untuk tidak menggangu teman yang sedang bekerja.

Dalam kegiatan akhir ini guru (peneliti) memberikan pesan-pesan moral. Dan mengakhiri rangkaian pembelajaran dengan mengucapkan salam.

c. Observasi

Pembelajaran tindakan siklus 1 diamati oleh guru SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa dan peneliti. Keberhasilan tindakan siklus 1 diamati selama proses pelaksanaan tindakan. Fokus pengamatan adalah perilaku guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang terdiri dari Langkah-langkah Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang disesuaikan dengan pelaksanaan pembelajaran dalam RPP.

Hasil observasi guru yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran tindakan siklus 1 adalah sebagai berikut :

1) Pertemuan Pertama

a) Think (Berpikir)
Pada tahap ini ada tiga deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu guru mengelola kreativitas berpikir siswa dalam mengemukakan pengetahuan awal yang dimilikinya terhadap materi sumber energi bunyi; guru mengemukakan pertanyaan yang mengacu pada pengembangan kreativitas berpikir siswa yang berhubungan dengan masalah dengan cara mengaitkan antara materi sumber energi bunyi dengan kenyataan yang ada dilingkungan siswa, dan guru memberikan contoh konkret kepada siswa dengan mengaitkan antara materi sumber energi bunyi dengan konteks keseharian siswa. Dari ketiga deskriptor tersebut ada dua deskriptor dalam kategori cukup dan ada satu deskriptor yang dalam kategori kurang, yaitu memberikan contoh konkret kepada siswa dengan mengaitkan antara materi sumber energi bunyi dengan konteks keseharian siswa. Hal ini dikarenakan guru tidak berupaya memberikan contoh konkret kepada siswa.
b) Pairing (berpasangan)
Pada tahap ini ada dua deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu guru membentuk dan membimbing siswa secara individu untuk berpikir tentang materi sumber energi bunyi dalam kaitan dalam kehidupan sehari-hari, dan Guru membagi siswa didalam kelas menjadi beberapa  kelompok, dengan beranggotakan 2 orang secara acak dan heterogen. Dari kedua deskriptor tersebut satu deskriptor dalam kategori cukup dan satu lagi dalam kategori kurang, yaitu guru membentuk dan membimbing siswa secara individu untuk berpikir tentang materi sumber energi bunyi dalam kaitan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan guru tidak membimbing siswa untuk berpikir secara individu.
c) Share (berbagi)
Pada tahap ini ada empat deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu Guru membimbing siswa untuk saling bertukar dan berbagi pikiran dengan pasangannya tentang pemahaman materi sumber energi bunyi; Guru membagikan LKS kepada siswa dan pasangannya; Guru membimbing siswa untuk mengemukakan ide atau gagasan terhadap pemecahan masalah yang akan dilakukan dalam kelompok; dan Guru meminta siswa mengumpulkan informasi yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi, serta membantu siswa mengaitkan antara informasi yang diperolehnya dengan keadaan atau konteks dilingkungan mereka, untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya.

Dari keempat deskriptor tersebut ada satu dalam kategori baik, satu dalam kategori sedang dan dua dalam kategori kurang, yaitu Guru membimbing siswa untuk saling bertukar dan berbagi pikiran dengan pasangannya. Hal ini dikarenakan guru tidak berupaya memberikan bimbingan kelompok; dan Guru meminta siswa mengumpulkan informasi yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi, serta membantu siswa mengaitkan antara informasi yang diperolehnya dengan keadaan atau konteks dilingkungan mereka, untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya. Hal ini disebabakan guru tidak berupaya untuk mengatur siswa dalam pengamatan.
Hasil observasi guru siklus 1 pertemuan I dapat disimpulkan masih dalam kategori cukup. Dari 9 deskriptor pada lembar observasi, guru mendapat nilai 1,67 yang jika dibulatkan sama dengan 2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 83.
2) Pertemuan Kedua

a. Think (Berpikir)
Pada tahap ini ada tiga deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu guru mengelola kreativitas berpikir siswa dalam mengemukakan pengetahuan awal yang dimilikinya terhadap materi sumber energi bunyi; guru mengemukakan pertanyaan yang mengacu pada pengembangan kreativitas berpikir siswa yang berhubungan dengan masalah dengan cara mengaitkan antara materi sumber energi bunyi dengan kenyataan yang ada dilingkungan siswa, dan guru memberikan contoh konkret kepada siswa dengan mengaitkan antara materi sumber energi bunyi dengan konteks keseharian siswa. Dari ketiga deskriptor tersebut ketiganya sudah dalam kategori cukup.

b. Pair (berpasangan)
Pada tahap ini ada dua deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu guru membentuk dan membimbing siswa secara individu untuk berpikir tentang materi sumber energi bunyi dalam kaitan dalam kehidupan sehari-hari, dan Guru membagi siswa didalam kelas menjadi beberapa  kelompok, dengan beranggotakan 2 orang secara acak dan heterogen. Dari kedua deskriptor tersebut satu deskriptor dalam kategori baik dan satu lagi dalam kategori cukup.
c. Share (berbagi)
Pada tahap ini ada empat deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu Guru membimbing siswa untuk saling bertukar dan berbagi pikiran dengan pasangannya tentang pemahaman materi sumber energi bunyi; Guru membagikan LKS kepada siswa dan pasangannya; Guru membimbing siswa untuk mengemukakan ide atau gagasan terhadap pemecahan masalah yang akan dilakukan dalam kelompok; dan Guru meminta siswa mengumpulkan informasi yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi, serta membantu siswa mengaitkan antara informasi yang diperolehnya dengan keadaan atau konteks dilingkungan mereka, untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya.

Dari keempat deskriptor tersebut ada dua kategori sedang dan dua lagi dalam kategori kurang, yaitu Guru membagikan LKS kepada siswa dan pasangannya. Hal ini dikarenakan guru tidak membagikan LKS hanya diskusi materi dalam pasangan, dan Guru membimbing siswa untuk mengemukakan ide atau gagasan terhadap pemecahan masalah dalam kelompok. Hal ini disebabakan guru tidak berupaya memberikan bimbingan untuk mengemukakan ide pemecahan masalah.
Hasil observasi guru siklus 1 pertemuan II dapat disimpulkan masih dalam kategori cukup. Dari 9 deskriptor pada lembar observasi, guru mendapat nilai 1,89 yang jika dibulatkan sama dengan 2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 99.

Adapun hasil observasi terhadap siswa menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru (peneliti) dengan mengamati murid secara individu sesuai tahapan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yaitu meliputi tiga deskriptor yaitu Think (berpikir), Pair (berpasangan) dan Share (berbagi).
a. Think (berpikir)

Pada tahap ini siswa harus dapat mengembangkan kreativitas berpikir dalam mengembangkan pengetahuan awal yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.  Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 4 siswa dikategorikan baik, 10 siswa dikategorikan cukup dan 6 siswa lainnya dikategorikan kurang. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya siswa yang belum mampu mengaitkan pengetahuan awal dengan kehidupan sehari-hari dan cenderung pasif dalam berpikir.
b. Pair (berpasangan)

Pada tahap ini siswa harus mampu berpikir secara individu dengan mengaitkan materi dengan pengetahuan awal untuk didiskusikan dalam pasangan, dan bekerjasama dalam berpikir berpasangan. Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 8 siswa dikategorikan baik, 10 siswa dikategorikan cukup dan 2 siswa lainnya dikategorikan kurang. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya siswa yang pasif dalam bekerjasama dengan pasangan .
c. Share (berbagi)

Pada tahap ini siswa harus mampu bertukar pikiran dengan pasangannya dan bekerjasama dalam menyelesaikann tugas serta saling bertukar ide dan gagasan dalam pemecahan masalah. Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 6 siswa dikategorikan baik, 12 siswa dikategorikan cukup dan 2 siswa lainnya dikategorikan kurang. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya siswa yang pasif dalam bekerjasama dan bertukar pikiran dengan pasangan.
Hasil observasi siswa siklus 1 pertemuan I disimpulkan masih dalam kategori cukup. Dari 3 deskriptor pada lembar observasi, rata-rata kelas mendapat nilai 2,18 yang jika dibulatkan sama dengan 2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 88.
2) Pertemuan kedua

a. Think (berpikir)

Pada tahap ini siswa harus dapat mengembangkan kreativitas berpikir dalam mengembangkan pengetahuan awal yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.  Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 5 siswa dikategorikan baik, 12 siswa dikategorikan cukup dan 3 siswa lainnya dikategorikan kurang. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya siswa yang belum mampu mengaitkan pengetahuan awal dengan kehidupan sehari-hari dan cenderung pasif dalam berpikir.
b. Pair (berpasangan)

Pada tahap ini siswa harus mampu berpikir secara individu dengan mengaitkan materi dengan pengetahuan awal untuk didiskusikan dalam pasangan, dan bekerjasama dalam berpikir berpasangan. Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 12 siswa dikategorikan baik, 7 siswa dikategorikan cukup dan 1 siswa dikategorikan kurang. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya siswa yang pasif dalam bekerjasama dengan pasangan .
c. Share (berbagi)

Pada tahap ini siswa harus mampu bertukar pikiran dengan pasangannya dan bekerjasama dalam menyelesaikann tugas serta saling bertukar ide dan gagasan dalam pemecahan masalah. Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 8 siswa dikategorikan baik, 12 siswa dikategorikan cukup dan tidak ada siswa yang dikategorikan kurang.
Hasil observasi siswa siklus 1 pertemuan II disimpulkan masih dalam kategori cukup. Dari 3 deskriptor pada lembar observasi, rata-rata kelas mendapat nilai 2,33 yang jika dibulatkan sama dengan 2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 104.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan siklus I disimpulkan bahwa pembelajaran belum berhasil. Dikatakan belum berhasil karena pada tahapan pertama, kedua dan ketiga masih banyak deskriptor dalam kategori cukup. Sedangkan yang diharapkan pada setiap tahapan yang harus dominan adalah deskriptor dalam kategori baik. Dengan demikian tujuan pembelajaran belum sepenuhnya tercapai.

Hal ini disebabkan karena guru (peneliti) kurang memperhatikan siswa sehingga siswa belajar kurang terarah. Pada saat pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang kurang serius dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada pertemuan pertama belum semua siswa terlibat aktif, ini disebabkan karena Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini jarang digunakan pada saat mengajar mata pelajaran IPA di SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa. Masih banyak siswa hanya pasif saat diberi kesempatan untuk mengemukakan pengetahuan awal yang dimilikinya terhadap materi bentuk energi. Sedangkan pada pertemuan kedua, sebagian siswa sudah mulai tampak serius dalam mengikuti proses pembelajaran. Namun masih ada sebagian siswa yang masih pasif dalam kerja berpasangan. Serta pada saat diberi kesempatan untuk menyajikan/menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, siswa tampak ragu-ragu dalam menyampaikan pendapat atau hasil diskusinya bersama pasangannya.
Adapun kegagalan pada siklus I ini adalah:

1) Masih ada siswa yang pasif dalam proses pembelajaran sehingga pada saat diberi kesempatan untuk mengemukakan pengetahuan awal, siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya.

2) Masih ada sebagian besar siswa yang kurang mampu mengaitkan antara materi dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga mereka masih bingung terhadap percobaan yang dilakukan.

3) Masih ada kelompok yang belum mampu menyimpulkan dengan baik tentang percobaan yang telah dilakukan.

4) Guru belum maksimal dalam melaksanakan langkah-langkah Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.

Hasil dari refleksi di atas, guru (peneliti) bersama guru kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa secara kolaborasi membicarakan langkah-langkah apa yang perlu dilakukan pada siklus kedua agar kendala-kendala pada siklus pertama dapat diatasi. Dari hasil diskusi antara peneliti dengan teman sejawat disusunlah suatu hipotesis tindakan untuk siklus kedua yakni sebagai berikut:

1) Memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

2) Memberikan bimbingan terhadap masing-masing pasangan dengan baik.

3) Lebih intensif membimbing pasangan yang mengalami kesulitan dalam melakukan percobaan atau mengaitkan materi dengan konteks keseharian mereka.

4) Melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.

Hal ini diperkuat oleh hasil tes yang belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 80%, hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan tindakan siklus I yang masih jauh dari yang diharapkan. Dari hasil tes siklus yang diberikan kepada siswa pada siklus I ini dengan nilai rata-rata 58 dan ketuntasan belajarnya mencapai 40%.
3. Hasil Penelitian Siklus II

a. Perencanaan Tindakan

1) Pertemuan Pertama

Sebelum melaksanakan tindakan, guru (peneliti) bersama guru kelas IV SDN 040 Loko yaitu Ibu Adolfina, A.Ma secara kolaboratif menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model satuan pembelajaran (lampiran 14 halaman 106), Lembar Kerja Siswa (LKS) (lampiran 15 halaman 111). Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan berdasarkan program semester I. Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan ini adalah sumber energi panas. Tindakan  pertemuan ini dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.

Berdasarkan materi yang telah ditetapkan, guru (peneliti) dan guru kelas IV secara kolaboratif menetapkan indikator pembelajaran yang akan dicapai pada tindakan pertemuan pertama ini yang termuat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) IPA kelas IV yakni; “Mengidentifikasi sumber-sumber energi panas”. Dari indikator tersebut, guru (peneliti) dan guru kelas IV menetapkan tujuan pembelajaran yakni; 1) Mengidentifikasi sumber-sumber energi panas dalam kehidupan sehari-hari, 2) Membuat daftar sumber-sumber energi panas yang ada dilingkungan sekitar. 3) Menjelaskan proses perpindahan panas. 4) Menjelaskan manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari.
Pada pertemuan pertama, direncanakan  bahwa sumber energi panas dilaksanakan dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang terdiri dari tiga langkah pokok yaitu Think (berpikir), Pair (berpasangan), Share (berbagi).
2) Pertemuan Kedua

Sebelum melaksanakan tindakan siklus II pertemuan kedua, guru (peneliti) bersama guru kelas IV SDN 040 Loko secara kolaboratif menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model satuan pembelajaran (lampiran 20 halaman 121) dan tes siklus II (lampiran 21 halaman 126),  perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan berdasarkan program semester I. Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan ini adalah manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tindakan  pertemuan kedua dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.

Berdasarkan materi yang telah ditetapkan, guru (peneliti) dan guru kelas IV secara kolaboratif menetapkan indikator pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan kedua yang termuat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) IPA kelas IV yakni “Menjelaskan pemanfaatan energi panas dalam kehidupan sehari-hari”. Dari indikator tersebut, ditetapkan tujuan pembelajaran yakni (1) Menjelaskan manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari, (2) Mendemonstrasikan adanya perpindahan panas dan (3) Mengetahui  cara perambatan panas.
Pada pertemuan ini, direncanakan  bahwa materi manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari dilaksanakan dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang terdiri dari tiga langkah pokok yaitu Think (berpikir), Pair (berpasangan), Share (berbagi).
Pada akhir kegiatan pembelajaran guru memberikan tes siklus kepada siswa dengan memberikan tes secara tertulis yang berhubungan dengan materi pembelajaran mengenai bentuk energi panas. Tes siklus ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa  terhadap materi bentuk energi pada pembelajaran  tindakan siklus II.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama

Berdasarkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 26 September 2011, mulai pukul 09.15 – 10.25 Wita yang dihadiri 20 orang siswa dengan materi sumber energi panas yang dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Pelaksanaan pembelajaran mengenai sumber energi panas dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa  pertemuan pertama dilaksanakan dua jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti bertindak sebagai praktisi (guru) yang melaksanakan  pembelajaran. Guru dalam mengajarkan manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari, berorientasi pada langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa antara lain: Think (berpikir), Pair (berpasangan), Share (berbagi).
Kegiatan awal (±10 menit)

Pada kegiatan awal, guru memulai pembelajaran dengan mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pelajaran IPA, menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu sumber energi panas, kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu: 1) Mengidentifikasi sumber-sumber energi panas dalam kehidupan sehari-hari, 2) Membuat daftar sumber-sumber energi panas yang ada dilingkungan sekitar. 3) Menjelaskan proses perpindahan panas. 4) Menjelaskan manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu berdoa sebelum belajar serta memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang akan dilakukan.
Kegiatan inti (±50 menit)

Pada kegiatan inti guru berusaha membangun pengetahuan siswa berdasarkan pengetahuan awal yang sudah yang dimiliki. Dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang bisa memancing siswa untuk mengemukakan gagasan atau pengetahuan mereka berdasarkan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Think) misalnya; apa saja yang dapat menghasilkan panas dalam kehidupan sehari-hari?.

Kegiatan selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk menyebutkan beberapa manfaat dan kerugian yang dapat ditimbulkan api. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya mengetahui dari apa yang disampaikan guru tetapi siswa mengetahui berdasarkan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk mengamati/menganalisa gambar tentang beberapa contoh sumber energi panas yang disediakan guru untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang bentuk energi.

Pada kegiatan selanjutnya siswa dibagi kedalam 10 kelompok belajar yang mana setiap kelompok terdiri dari 2 siswa  (Pair) untuk berdiskusi  berdasarkan LKS yang telah dibagikan. Didalam diskusi tersebut diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang sedang dipelajari dan hasil percobaan setiap kelompok dicatat pada kertas untuk dipresentasekan didepan kelas. Pada saat diskusi berlangsung peran guru adalah sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru mengelilingi setiap kelompok dan berusaha memberikan bimbingan jika ada kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKS. Pada saat diskusi berlangsung siswa berusaha menemukan bagaimana mengaitkan antara materi dengan kehidupan sehari-hari. Proses diskusi nampak sudah lebih baik dibandingkan dengan diskusi yang sebelumnya, karena sudah ada sebagian siswa yang mau bekerja sama dan saling bertukar pikiran atau menyampaikan pendapatnya (Share). Setelah proses diskusi selesai, maka  siswa diberi kesempatan untuk menyajikan hasil karyanya/hasil diskusinya didepan kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa agar lebih terampil dalam mengkomunikasikan hasil karyanya. Kegiatan selanjutnya  guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.
Kegiatan Akhir (±20 menit)

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru menarik kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, menyampaikan kelompok yang terbaik dalam melakukan percobaan dan diskusi kelompok, membantu siswa melakukan refleksi terhadap proses memperoleh pemahaman, memberikan motivasi kepada suluruh siswa dan serta memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan mengakhiri rangkaian pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan Kedua

Selanjutnya berdasarkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28 September 2011, mulai pukul 09.15–10.25 Wita yang dihadiri 20 orang siswa dengan materi manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari yang dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Pelaksanaan pembelajaran tentang manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa  pertemuan kedua dilaksanakan dua jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti bertindak sebagai praktisi (guru) yang melaksanakan  pembelajaran. Guru dalam mengajarkan materi manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari, berorientasi pada langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan pembelajaran Think Pair Share dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kegiatan awal (±10 menit)

Pada kegiatan awal, guru memulai pembelajaran dengan mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pelajaran IPA, menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari, menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu (1) Menjelaskan manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari, (2) Mendemonstrasikan adanya perpindahan panas dan (3) Mengetahui  cara perambatan panas. Setelah itu berdoa sebelum belajar serta memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang akan dilakukan.
Kegiatan inti (±50 menit)

Pada kegiatan inti guru berusaha membangun pengetahuan siswa berdasarkan pengetahuan awal yang sudah yang dimiliki, dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang bisa memancing siswa untuk mengemukakan gagasan atau pengetahuan mereka berdasarkan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Think) misalnya; siapa yang pernah menanak nasi dengan kompor?

Kegiatan selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk menyebutkan beberapa manfaat atau kegunaan dari api. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya mengetahui dari apa yang disampaikan guru tetapi siswa mengetahui berdasarkan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk mengamati/menganalisa gambar tentang pemanfaatan energi panas yang disediakan guru untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang dampak peristiwa alam.

Pada kegiatan selanjutnya siswa dibagi kedalam 10 kelompok belajar yang mana setiap kelompok terdiri dari 2 siswa  (Pair) untuk mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan dampak manfaat sumber energi dalam kehidupan sehari-hari. Didalam diskusi tersebut diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang sedang dipelajari dan hasil diskusi setiap kelompok dicatat pada kertas untuk dipresentasekan didepan kelas. Pada saat diskusi berlangsung peran guru adalah sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru mengelilingi setiap kelompok dan berusaha memberikan bimbingan jika ada kelompok yang mengalami kesulitan dalam bertukar pikiran dengan pasangannya. Pada saat diskusi berlangsung siswa berusaha menemukan bagaimana mengaitkan antara materi dengan kehidupan sehari-hari. Proses diskusi nampak sudah lebih baik dibandingkan dengan diskusi pada pertemuan sebelumnya, karena pada umumnya siswa sudah mampu bekerja sama dan saling bertukar pikiran atau menyampaikan pendapatnya. Setelah proses diskusi selesai, maka  siswa diberi kesempatan untuk menyajikan hasil diskusinya didepan kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa agar lebih terampil dalam mengkomunikasikan hasil karyanya. Kegiatan selanjutnya  guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.
Kegiatan Akhir (±20 menit)

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang telah dipersentasikan, menyampaikan pasangan yang terbaik dalam melakukan diskusi kelompok, memberikan motivasi kepada suluruh siswa serta memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan mengakhiri rangkaian pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Selanjutnya guru mengadakan evaluasi yang bertujuan untuk mengecek apakah siswa sudah benar-benar memahami materi pembelajaran. Guru membagikan lembar tes siklus kepada seluruh siswa sebagai akhir tindakan siklus II. Dalam pelaksanaanya, siswa menyelesaikan secara individu soal-soal yang diberikan. Selama siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan, guru mengelilingi dan mengamati setiap aktivitas siswa.
Setelah beberapa lama kemudian, guru menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan tes telah selesai dan mengingatkan kepada  siswa untuk mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakan pada lembar jawaban  yang dibagikan oleh guru, kemudian siswa diminta mengumpulkan lembar jawabannya. Kegiatan selanjutnya guru bersama-sama dengan siswa membahas tes siklus. Adapun tes siklus II yang diselesaikan siswa secara individu dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 126.

Dalam kegiatan akhir ini guru (peneliti) memberikan pesan-pesan moral. Dan mengakhiri rangkaian pembelajaran dengan mengucapkan salam.

c. Observasi

Pada pelaksanaan tindakan siklus II, secara umum hasil observasi ada peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini terlihat pada hasil observasi guru (peneliti) dan siswa.

Hasil observasi terhadap guru (peneliti) yang diamati oleh guru SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa sebagai observer adalah sebagai berikut:
1) Pertemuan pertama

a) Think (Berpikir)
Pada tahap ini ada tiga deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu guru mengelola kreativitas berpikir siswa dalam mengemukakan pengetahuan awal yang dimilikinya terhadap materi sumber energi bunyi; guru mengemukakan pertanyaan yang mengacu pada pengembangan kreativitas berpikir siswa yang berhubungan dengan masalah dengan cara mengaitkan antara materi sumber energi bunyi dengan kenyataan yang ada dilingkungan siswa, dan guru memberikan contoh konkret kepada siswa dengan mengaitkan antara materi sumber energi bunyi dengan konteks keseharian siswa. Dari ketiga deskriptor satu dalam kategori cukup dan dua dalam kategori baik.
b) Pair (berpasangan)
Pada tahap ini ada dua deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu guru membentuk dan membimbing siswa secara individu untuk berpikir tentang materi sumber energi bunyi dalam kaitan dalam kehidupan sehari-hari, dan Guru membagi siswa didalam kelas menjadi beberapa  kelompok, dengan beranggotakan 2 orang secara acak dan heterogen. Dari kedua deskriptor tersebut satu deskriptor dalam kategori cukup dan satu lagi dalam kategori baik.
c) Share (berbagi)
Pada tahap ini ada empat deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu Guru membimbing siswa untuk saling bertukar dan berbagi pikiran dengan pasangannya tentang pemahaman materi sumber energi bunyi; Guru membagikan LKS kepada siswa dan pasangannya; Guru membimbing siswa untuk mengemukakan ide atau gagasan terhadap pemecahan masalah yang akan dilakukan dalam kelompok; dan Guru meminta siswa mengumpulkan informasi yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi, serta membantu siswa mengaitkan antara informasi yang diperolehnya dengan keadaan atau konteks dilingkungan mereka, untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya.

Dari keempat deskriptor tersebut ada tiga kategori baik dan satu dalam kategori cukup, yaitu Guru meminta siswa mengumpulkan informasi yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi, serta membantu siswa mengaitkan antara informasi yang diperolehnya dengan keadaan atau konteks dilingkungan mereka, untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya. Hal ini disebabakan guru hanya meminta siswa mengumpulkan informasi tanpa memberikan bimbingan pemecahan masalah.
Hasil observasi guru siklus 2 pertemuan I dapat disimpulkan sudah dalam kategori baik. Dari 9 deskriptor pada lembar observasi, guru mendapat nilai 2,67 yang jika dibulatkan sama dengan 3. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 114.
2) Pertemuan Kedua

a) Think (Berpikir)

Pada tahap ini ada tiga deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu guru mengelola kreativitas berpikir siswa dalam mengemukakan pengetahuan awal yang dimilikinya terhadap materi sumber energi bunyi; guru mengemukakan pertanyaan yang mengacu pada pengembangan kreativitas berpikir siswa yang berhubungan dengan masalah dengan cara mengaitkan antara materi sumber energi bunyi dengan kenyataan yang ada dilingkungan siswa, dan guru memberikan contoh konkret kepada siswa dengan mengaitkan antara materi sumber energi bunyi dengan konteks keseharian siswa. Semua deskriptor sudah dalam kategori baik.
b) Pair (berpasangan)

Pada tahap ini ada dua deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu guru membentuk dan membimbing siswa secara individu untuk berpikir tentang materi sumber energi bunyi dalam kaitan dalam kehidupan sehari-hari, dan Guru membagi siswa didalam kelas menjadi beberapa  kelompok, dengan beranggotakan 2 orang secara acak dan heterogen. Dari kedua deskriptor tersebut semua deskriptor dalam kategori baik 
c) Share (berbagi)

Pada tahap ini ada empat deskriptor yang harus dikerjakan oleh guru, yaitu Guru membimbing siswa untuk saling bertukar dan berbagi pikiran dengan pasangannya tentang pemahaman materi sumber energi bunyi; Guru membagikan LKS kepada siswa dan pasangannya; Guru membimbing siswa untuk mengemukakan ide atau gagasan terhadap pemecahan masalah yang akan dilakukan dalam kelompok; dan Guru meminta siswa mengumpulkan informasi yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi, serta membantu siswa mengaitkan antara informasi yang diperolehnya dengan keadaan atau konteks dilingkungan mereka, untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya.

Dari keempat deskriptor tersebut ada tiga kategori baik dan satu dalam kategori kurang, yaitu Guru membagikan LKS kepada siswa dan pasangannya. Hal ini disebabkan guru hanya meminta siswa dan berdiskusi dalam pasangan tanpa LKS.

Hasil observasi guru siklus 2 pertemuan II dapat disimpulkan sudah dalam kategori baik. Dari 9 deskriptor pada lembar observasi, guru mendapat nilai 2,89 yang jika dibulatkan sama dengan 3. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 24 halaman 130.
Adapun hasil observasi terhadap siswa pada siklus 2 menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru (peneliti) dengan mengamati murid secara individu sesuai tahapan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yaitu meliputi tiga deskriptor yaitu Think (berpikir), Pair (berpasangan) dan Share (berbagi).

a) Think (berpikir)

Pada tahap ini siswa harus dapat mengembangkan kreativitas berpikir dalam mengembangkan pengetahuan awal yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.  Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 13 siswa dikategorikan baik, 6 siswa dikategorikan sedang dan 1 siswa dikategorikan kurang. Hal ini disebabkan karena beberapa siswa masih belum tepat dalam mengaitkan pengetahuan awal dengan kehidupan sehari-hari dan cenderung pasif dalam berpikir.
b) Pair (berpasangan)

Pada tahap ini siswa harus mampu berpikir secara individu dengan mengaitkan materi dengan pengetahuan awal untuk didiskusikan dalam pasangan, dan bekerjasama dalam berpikir berpasangan. Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 13 siswa dikategorikan baik, 6 siswa dikategorikan sedang dan 1 siswa dikategorikan kurang. Hal ini disebabkan karena masih ada siswa yang pasif dalam bekerjasama dengan pasangan .
c) Share (berbagi)

Pada tahap ini siswa harus mampu bertukar pikiran dengan pasangannya dan bekerjasama dalam menyelesaikann tugas serta saling bertukar ide dan gagasan dalam pemecahan masalah. Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 14 siswa dikategorikan baik, dan 6 siswa dikategorikan sedang. Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa telah mampu bertukar pikiran dan bekerjasama dalam pemecahan masalah.
Hasil observasi siswa siklus 2 pertemuan I disimpulkan sudah dalam kategori baik. Dari 3 deskriptor pada lembar observasi, rata-rata kelas mendapat nilai 2,63 yang jika dibulatkan sama dengan 3. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 119.
2) Pertemuan kedua

a. Think (berpikir)

Pada tahap ini siswa harus dapat mengembangkan kreativitas berpikir dalam mengembangkan pengetahuan awal yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.  Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 16 siswa dikategorikan baik dan 4 siswa dikategorikan sedang. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mampu mengaitkan pengetahuan awal dengan kehidupan sehari-hari dan cenderung pasif dalam berpikir.

b. Pair (berpasangan)

Pada tahap ini siswa harus mampu berpikir secara individu dengan mengaitkan materi dengan pengetahuan awal untuk didiskusikan dalam pasangan, dan bekerjasama dalam berpikir berpasangan. Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 15 siswa dikategorikan baik dan 5 siswa dikategorikan sedang. Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa sudah mampu berpikir secara individu sebagai pengetahuan awal dalam bekerjasama dengan pasangan.

c. Share (berbagi)

Pada tahap ini siswa harus mampu bertukar pikiran dengan pasangannya dan bekerjasama dalam menyelesaikann tugas serta saling bertukar ide dan gagasan dalam pemecahan masalah. Hasil pengamatan yang dilakukan adalah dari 20 siswa yang diamati terdapat 17 siswa dikategorikan baik dan 3 siswa dikategorikan sedang dan tidak ada siswa yang dikategorikan kurang.
Hasil observasi siswa siklus 2 pertemuan II disimpulkan sudah dalam kategori baik. Dari 3 deskriptor pada lembar observasi, rata-rata kelas mendapat nilai 2,82 yang jika dibulatkan sama dengan 3. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 135.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan siklus II ini sudah lebih baik dari siklus I. Hasil observasi pada pelaksanaan tindakan siklus II ini sudah cukup memuaskan karena guru (peneliti) dan siswa sudah mampu melaksanakan proses pembelajaran IPA dengan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada materi bentuk energi. Dari tes akhir yang diberikan pada akhir pembelajaran siklus II diperoleh informasi bahwa siswa mampu menyelesaikan soal dengan baik. Hasil tes akhir siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa mencapai 75 dengan ketuntasan belajar sebesar 95%.

B. Pembahasan

Sebagaimana data yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa fokus dari penelitian ini adalah aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang terdiri dari tiga langkah pokok yaitu Think (berpikir), Pair (berpasangan) dan Share (berbagi).
Hasil penelitian yang terdiri dari aktivitas siswa dan hasil belajar bentuk energi dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada siklus pertama dan kedua mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Hasil tindakan pada siklus I belum mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siklus I pada (lampiran 11 halaman 98) belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena guru belum sepenuhnya mengapalikasikan pembelajaran sesuai dengan rencana awal yang telah ditetapkan. Pada siklus I guru diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi bentuk energi dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Pada kegiatan awal guru berusaha memotivasi siswa  untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk membangkitkan semangat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga didalam proses pembelajaran diharapkan yang dipelajari dengan sebaik-baiknya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sanjaya, Wina (2007:28) bahwa motivasi merupakan aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa kurang berprestasi bukan disebabkan karena kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya.

Pada kegiatan inti pembelajaran guru berusaha memotivasi siswa untuk mengemukakan pengetahuan yang dimilki melalui pengalaman sehari-hari berdasarkan pengetahuan awal yang dimilki siswa tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sanjaya, Wina (2007: 265) bahwa “pengetahuan hanya akan fungsional manakala dibangun sendiri oleh individu”. Pengetahuan yang hanya diberikan tidak akan menjadi bermakna. Atas dasar itulah penerapan Think (berpikir) dalam pembelajaran dengan menggunakan Think Pair Share, siswa didorong untuk membangun sendiri pengetahuannya. Selanjutnya siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok belajar berpasangan (Pairing) agar siswa dapat saling membelajarkan dengan pasangannya sehingga dari hasil saling membelajarkan tersebut diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang sedang dipelajari. Hal ini dilakukan sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh sanjaya, Wina (2007:265) bahwa pengetahuan bukanlah sejumlah fakta dari hasil mengingat tetapi hasil dari menemukan sendiri. Pada tahap ini guru membagikan LKS kepada setiap kelompok siswa dengan tujuan agar permasalahan dalam LKS tersebut dapat diselesaikan oleh siswa melalui diskusi bersama (Share) teman-teman kelompoknya. Setelah siswa menyelesaikan permasalahan dalam LKS maka setiap kelompok siswa diberi kesempatan untuk menyajikan/mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Kegiatan selanjutnya guru mengadakan refleksi terhadap pemecahan masalah yang telah dilakukan siswa hal kemudian siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya. Pada kegiatan akhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajarinya.

Dalam pembelajaran siklus I guru belum mampu melaksanakan pembelajaran secara optimal sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Demikian juga dengan soal-soal yang ada dalam LKS masih banyak yang belum dapat dijawab oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih kurang memahami materi yang telah dipelajari sehingga hasil belajarnya pun belum sesuai dengan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pada siklus II hasil belajar siswa sudah mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil LKS dan tes akhir siswa sudah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, yang mana dalam pembelajaran siklus II juga menerapkan pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi IPA. Melalui pembelajaran dengan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share diharapkan siswa dapat  terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat bermakna bagi siswa karena melalui Think Pair Share ini diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi ajar yang sedang dipelajari sehingga materi pembelajaran dapat tersimpan lebih lama dalam benak siswa karena hasil pembelajaran tersebut merupakan hasil mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka melalui proses penemuan baik yang dilakukan secara individu maupun dilakukan secara kelompok.

Selain itu, dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share peran guru adalah sebagai motivator dan fasilitator pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran guru dapat menghindari bahwa proses pembelajaran bukanlah proses mentransfer pengetahuan tetapi proses pembelajaran adalah proses membantu siswa dalam menemukan sendiri materi ajar serta membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui berpikir (Think).

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan peneliti dalam mengajarkan materi IPA dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, proses pembelajaran menggunakan LKS yang telah disusun secara kolaboratif antara guru kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa bersama peneliti. Aktivitas yang dilakukan siswa dalam mengisi LKS bertujuan agar siswa dapat menemukan sendiri materi ajar melalui diskusi (Share) bersama teman kelompoknya, yaitu dimulai dengan menunjukkan melalui objek-objek gambar. Sebelum kegiatan ini dilakukan, terlebih dahulu guru mengecek pemahaman siswa dengan mengajukan petanyaan-pertanyaan tentang materi bentuk energi. Ternyata siswa tidak mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru, walaupun itu tidak secara menyeluruh. Setelah itu, siswa melanjutkan aktivitasnya mengisi LKS dengan mengamati gambar-gambar yang sering mereka jumpai dalam kehidupan nyata.

Pada LKS yang dikerjakan pada siklus I, siswa diarahkan untuk mengaitkan antara percobaan yang mereka lakukan dengan konteks keseharian mereka melalui alat peraga energi bunyi. Dalam mengisi LKS pada siklus I, masih banyak kelompok yang belum mampu menjawab semua soal-soal yang ada pada LKS.  Oleh karena itu, guru lebih banyak melakukan penjelasan dan bimbingan terutama pada siswa yang tingkat pemahamannya rendah. Sehingga pada waktu pengisian LKS siklus II siswa sudah sebagian besar memahami apa yang terdapat dalam LKS.

Sebagai langkah terakhir untuk mengoptimalkan pemahaman siswa tentang bentuk energi, guru melakukan refleksi dan siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan soal-soal IPA baik selama proses pembelajaran maupun pada akhir pembelajaran.

Dari hasil evaluasi dalam setiap proses pembelajaran menunjukkan bahwa pada dasarnya kebanyakan siswa merasa senang dan terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Melalui evaluasi hasil pada setiap pembelajaran, ditemukan bahwa dari tindakan siklus I, siklus II dan tes akhir keseluruhan siklus diperoleh rata-rata nilai tes siswa baik secara individu maupun secara kelompok mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil dari kedua siklus penelitian ini, dapat diinterpretasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi IPA.

Peningkatan hasil belajar IPA pada siswa cukup optimal sebagaimana yang disebutkan pada bab III, bahwa indikator keberhasilan yang disepakati adalah seluruh siswa yang menjadi objek dalam penelitian ini dikatakan memahami materi IPA yang diajarkan apabila minimal 80% siswa telah memperoleh nilai minimal 60. Hasil evaluasi pada setiap akhir pembelajaran menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi IPA pada tindakan siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 137.
Dari uraian diatas jelaslah bahwa dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar IPA. Dimana materi yang abstrak dalam penelitian ini dapat disajikan secara konkret karena siswa membangun pengetahuan dalam benaknya sendiri melalui pengalaman nyata. Oleh karena itu Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share memungkinkan untuk dijadikan sebagai salah satu pembelajaran pembelajaran dalam meningkatkan prestasi siswa dalam belajar IPA khususnya di SD.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  rumusan masalah yang terdapat pada Bab sebelumnya maka dapat  disimpulkan bahwa dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 040 Loko Kabupaten Mamasa dapat ditingkatkan. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar pada setiap siklus mengalami peningkatan. Siklus I diperoleh rata-rata kelas dengan kategori sedang dan siklus II berhasil dengan kategori baik.
B. Saran-saran

Adapun saran yang dianggap perlu dikemukakan berdasarkan pembahasan dalam perbaikan pembelajaran ini adalah:

1. Bagi guru sekolah dasar, agar mengunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share sebagai salah satu alternatif  dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

2. Bagi guru atau praktisi pendidikan lainnya yang tertarik untuk menerapkan bentuk pembelajaran ini, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Memperhatikan dan menelaah kegiatan-kegiatan dalam tahapan Model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share dengan baik sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

b. Guru dalam mengaplikasi Model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share sebaiknya lebih banyak menghubungkan antara materi dengan konteks keseharian siswa dilingkungannya, sehingga siswa dapat lebih cepat memahami materi.

c. Dalam membentuk kelompok-kelompok (Pair) kecil siswa, sebaiknya pembagian kelompok dibaurkan antara siswa yang berkemampuan rendah dan siswa yang berkemampuan lebih, sehingga kerja kelompok dapat berjalan efektif.

3. Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat melakukan penelitian serupa terhadap materi lain.
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